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BAB IV 
PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

PT Jaya Teknik Indonseia merupakan salah satu perusahaan 

terkemuka yang bergerak di bidang kontraktor mekanikal dam elektrikal hal 

itu dapat dilihat namyaknya proyek yang sudah dikerjakan perusahaan 

tersebut mulai dari proyek yang berhubungan dengan transportasi sampai 

dengan yang berhubungan dengan kesehatan. Hal itu didukung dengan 

lamanya perusahaan ini melakukan kegiatannya yaitu sudah sekitar 50 

tahun. Selain itu perusahaan ini juga memiliki aktivitas seperti jual beli 

material dengan barang yang dijual merupakan merek terkenal di dunia. 

Dalam pelaksanaan Kerja Profesi (KP) yang merupakan salah satu 

program wajib dan merupakan syarat yang harus ditempuh praktkan untuk 

mendapatkan gelar S1, praktikan bekerja di PT Jaya Teknik Indonesia dan 

ditempatkan pada bagian Warehouse yang dimana praktikan memiliki 

tugas utama untuk melaksanakan stock opname atas kuantitas dan 

kualitas atas material yang terdapat di perusahaan tempat dimana 

praktikan melaksanakan Kerja Profesi (KP). 

Saat melakukan Kerja Profesi (KP) praktikan mendapatkan 

berbagai manfaat yang dapat digunakan untuk kehidupan sehari – hari 

praktkan. Pada saat melakukan tugas yang diberikan secara tidak 

langsung praktikan dilatih untuk memiliki sifat teliti dan tanggung jawab 

yang tinggi karena ketika melakukan stock opname tidak boleh ada 

kesalahan sekecil apapun seperti tidak melakukan pengecekan atas suatu 

material karena apabila hal tersebut terjadi akan menyebabkan kerugian 

untuk perusahaan. Selain itu budaya 5S ( Senyum, Salam, Sapa, Sopan 

dan Santun ) merupakan budaya yang sangat kental pada PT Jaya Teknik 

Indonesia. Disiplin dalam eaktu maupun berpakaian juga merupakan salah 

satu manfaat yang didapatkan oleh praktikan selama pelaksanaan Kerja 

Profesi (KP). 

Setelah selesai melakukan Kerja Profesi (KP) praktikan 

mendapatkan ilmu mengenai bagaimana implementasi prosedur stock 
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opname saat melakukan audit persediaan atas material yang dimiliki PT 

Jaya Teknik Indonesia. Namun dalam pelaksanaan kerja tentu praktikan 

menemui beberapa kendala, untuk menangani kendala tersebut praktikan 

tidak langsung menyerahkannya kepada karyawan senior namun praktikan 

melakukan diskusi bersama untuk menemukan penyelesaian dari masalah 

tersebut. Hal itu ditujukan agar praktikan tetap mendapatkan ilmu 

mengenai penyelesaian atas kendala tersebut. 

  

4.2 Saran 

Dalam melaksanakan Kerja Profesi (KP) (KP) di PT Jaya Teknik Indonesia 

banyak ilmu dan pengalaman yang didapatkan oleh praktikan namun baik 

dalam teori maupun pengalaman. Setelah praktikan melalui Kerja Profesi 

(KP) (KP), terdapat beberapa masukan yang ditujukan untuk Universitas 

Pembangunan Jaya, PT Jaya Teknik Indonesia dan untuk para praktikan 

selanjutnya dengan maksud agar pelaksanaan Kerja Profesi (KP) (KP) di 

waktu selanjutnya dapat berjalan lebih baik.  

 

4.2.1 Bagi Universitas Pembangunan Jaya 

 

1. Diharapkan Universitas Pembangunan Jaya tetap bisa menjalin kerja 

sama dengan instansi/perusahaan yang dijadikan mahasiswa sebagai 

tempat pelaksanaan Kerja Profesi (KP). 

2. Diharapkan Universitas Pembangunan Jaya memberikan sosialisasi 

mengenai Kerja Profesi (KP) sejak jauh hari. 

 

4.2.2  Bagi PT Jaya Teknik Indonesia 

 

1. Diharapkan PT Jaya Teknik Indonesia dapat merapihkan penempatan 

pada material yang terdapat pada gudang perusahaan. 

2. Diharapkan PT Jaya Teknik Indonesia  rutin untuk melaksanakan stock 

opname agar selalu mendapatkan data yang lebih update. 

3. Diharapkan PT Jaya Teknik tetap melaksanakan kegiatan 

perusahaanya lebih baik dibandingkan sekarang.   

 



 

39 
 

4.2.3  Bagi praktikan selanjutnya 

1. Diharapkan kepada praktikan selanjutnya agar sudah mulai aktif untuk 

bertanya kepada kakak tingkat maupun alumni dan kerapat mengenai 

tempat pelaksanaan Kerja Profesi (KP) 

2. Diharapkan kepada praktikan selanjutnya sudah mempersiapkan  

Curriculum Vitae (CV) yang lengkap dari jauh hari agar  apabila sudah 

masuk kedalam waktu pelaksanaan Kerja Profesi (KP) praktikan sudah 

siap, dan apabila ada kekurangan praktikan dapat membenahinya 

agar lebih optimal 

3. Diharapkan praktikan selanjutnya untuk memahami software yang 

berhubungan dengan pengolahan angka, dikarenakan hal terssebut 

merupakan hal yang paling sering bersinggungan dalam pelaksanaan 

Kerja Profesi (KP). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


